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PRAKATA

iatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
dan petunjuknya yang selalu menyertai hingga
buku dengan judul * FILSAFAT PANCASILA

ika Filosofis Individualitas dan Sosialitas

dalam Problemal
olen T baik. Penyusunan buku yang bersumber dari penelitian
jawab ilmizh untuk semakin

Manusia ™ ini dengan
salah satu tangeung
la dan Filsafat Pancasila. Buku

disertasi ini merupakan _
enyebarluaskan kajian-kajian tentang Pancasi

. plem individualitas dan sosialitas manusia dalam sudut

dasan ontologis bagi Pancasila.

ini menjawab pro
Metafisik sebagailan

Penulis berharap semoga kajian filsa fat yang diangkat di dalam buku
ini akan dapat memberikan nilai tambah bagi perkembangan kepu stakaan
filsafat, utamanya Filsafat pancasila ., Tidak ada gading yang tidak retak dan
demikian pula dengan penclitian inl. Semua sumbang saran, tegur sapa dan
saran ilmiah sangat dinantikan di dalam upaya untuk semakin meningkatkan
kuslitas tulisan-tulisan berikutnya. Terima kasih,

Semarang, Juli 2020

Penulis



Kata Pengantar

Pemosisian manusia sebagal subjek sentral dalam diskursus
Pancasila, lebih khusus lagi terkait dengan istilah “Pancasila" telah
berlangsung ratusan tahun silam, scbagaimana tertuang secara cksplisit dalam
kitab Negarakertagama karya Empu Prapanca dan Kitab Sutasoma karya Empu
Tantular (1365 Masehi) yang berarti “lima pantangan™ atau “lima sendi™.
Secara historis, istilah “Pancasila™ yang bersumber dari Bahasa Sanskerta
tersebut digunakan scbagai nama atau sebutan bagi dasar filsafat yang
kemudian resmi disahkan oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(PPKI) pada 18 Agustus 1945 schagai dasar filsafat negara Republik
Indonesia. Pemosisian manusia sebagai subjek sentral dan pemaknaan istilah
“Pancasils” sebagai “lima pantangan” atau “lima sendi” itu bukanlah scbush
jalinan relasional yang terajut secara kebetula n atau tanpa alasan. Pengertian
harfiah kelima pantangan atau sendi yang disebutkan secara berurutan; 1) tidak
melakukan kekerasan; 2) tidak mencuri; 3) tidak berjiwa dengki; 4) tidak
berbohong; dan 5) tidek mabuk-mabukan seluruhnya adalah diksi-diksi
moralitas yang secara otentik bersinggungan dengan sifat dasar manusiawi.
Oleh karena itu, ketika Pancasila dibicarakan oleh manusia, maka pada saat
yang sama manusia juga membicarakan diri dengan segala sifat dasamya
sebagal manusia.

Agus Sutono, scbagai penulis buku “Filsafar Pancasila: Jalan
Tengah Problematika Fllosofis Individualitas dan Sosialitas Manusia™ ini
memandang Pancasila scbagai sistem filsafat yang mengandung pemikiran
tentang manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan diri sendir,
dengan sesama manusia, dan dengan masyarakat. Scbagai sistem filsafat,
Pancasila memiliki ciri khas yang berbeda dengan sistem -sistem filsafat lain
yang ada di dunia, seperti liberalisme dan komunisme, Meskipun pemikiran
tentang manusia dalam Pancasila sebagai sistem filsafat dipandang bersifat
komprehensif, namun secara kritis penulis juga mengintrodusir bahwa kajian
tentang dasar ontologis Pancasila, dalam halinikonsep tentang manusia belum
selesai. Oleh karena Itu, diperfukan upaya untuk menemukan keparipumnaan
makna Pancasila atau lebih tepatnya perlu dilakukan refleksi metafisis untuk
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menemukan Jawaban permasalahan tentang hakikat manusia

mentngt
Pancasila, khususnya terkait dengan aspek individualitas dan  sosialitas
manusia,

Dalam mengural refleksi metafisis, secarn metodologis penulis
menggunakan pendekatan Filsafst Pancasila yang berbeda dengan pendekatan
sosiologis, historis, dan ideologis yang digunakan Anthony Giddens ketiks
secara kritis menjelaskan sistem sosial, ekonomi dan politik yang berjalan di
belahan dunia sosialis-komunis dan liberalis-kapitalis melalyi terminologj
“Jalan Ketiga" (The Third Way), sebagaimana tertulis dalam karyanys
berjudul “The Third Way: The Renewal of Social Democracy™ (1998). Filsafat
Pancasila menurut Agus Sutono adalah sistem berpikir alternatif yang dapat
diterapkan dalam upaya menyelesaikan problematika dasar keberadaan

manusia, baik manusia sebagai makhluk individual pada satu sisi, maupun
manusia sebagai makhluk sosial pada sisi yang lain 56

Berdasarkan pendekatan Filsafas Pancasila, penulis melakukan
pendasaran filosofis dengan mencgaskan bahwa konsep lentang hakikat
manusia adalah dasar ontologis Pancasila. Hakikat manusia harus dipahami
sebagai prinsip jalan tengah yang memosisikan setiap aspek yang mungkin
bcmmncanmubcrditismndhmmlscblgaisebuhkadmbmgm,yﬂm
antara dimensi individualitas dan dimens sosialitas manusia. Relevansi

pada sisi-sisi yang saling bertentangan, namun kebenaran berada di antara
keduanya, Dari konsep keseimbangan ontologis dan konsekuensi konseptual
epistemologis itw, lahirlah kemudian formulasi alternatif yang secarn
aksiologis menunjukkan nilai-nilai keutamaan, seperti nilad keterbukaon, nilsi
langgung jawab, nilaj solidaritas, nilai Kepercayaan, nilai keadilan, dan nilad

kerjasama yang secara keseluruhan oleh penulis disebut sebagaijalan tengah.

Akhir kata, bukw ini tidak s

dapat memenyhy pentingnya mem
bagi akademisi, namun

kalangan kritikys ideologi dan para praktisi



memerlukan nilal~nilal dasar dalam pengambliian keputusan yang terka it
dengan bidang pengembangan sumber daya manusia

Yogyakarta, 5 Agustus 2020

Prof. Drs. M. Mukltasar Syamsuddin, M.Hum., PhD of Arts
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